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ABSTRAK

Artikel ini membahas manajemen risiko dalam distribusi Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit
dengan fokus pada analisis dan strategi mitigasi risiko yang dapat diterapkan oleh distributor. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menilai risiko pada distributor TBS, serta memberikan saran
mitigasi risiko untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan operasional. Distribusi TBS merupakan
bagian kritis dalam rantai pasok industri kelapa sawit, di mana keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga,
dan penurunan kualitas TBS dapat berdampak signifikan terhadap pendapatan petani dan kualitas produk
akhir seperti Crude Palm Qil (CPO). Penelitian ini menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis
(FMEA) untuk mengidentifikasi risiko-risiko operasional, termasuk kegagalan pada perawatan kendaraan
angkut, sistem kepegawaian, dan human error. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima risiko utama
dengan nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi adalah kekurangan bahan bakar, kekurangan jumlah
pegawai, kualitas pegawai rendah, ketidakdisiplinan pegawai, dan keterlambatan kehadiran pegawai.
Langkah mitigasi yang diusulkan meliputi peningkatan pelatihan pegawai, perbaikan proses rekrutmen,
pengadaan bahan bakar yang lebih efisien, serta penerapan sistem monitoring yang lebih baik. Dengan
menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
rantai pasok, mengurangi kerugian, dan memastikan keberlanjutan operasional. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi risiko secara kualitatif dan kuantitatif, serta merancang
strategi mitigasi yang tepat sesuai dengan prioritas risiko dan ketersediaan sumber daya perusahaan.

Kata kunci: manajemen risiko, distribusi TBS, FMEA, mitigasi risiko, industri kelapa sawit.

ABSTRACT

This article discusses risk management in the distribution of Fresh Fruit Bunches (FFB) of oil palm,
focusing on the analysis and mitigation strategies that can be applied by distributors. The objectives of this
study are: (1) to identify and assess risks in FFB distribution, and (2) to provide risk mitigation
recommendations to enhance operational efficiency and sustainability. FFB distribution is a critical part of
the palm oil supply chain, where delivery delays, price fluctuations, and declining FFB quality can
significantly impact farmers' income and the quality of end products such as Crude Palm QOil (CPO). This
study uses the Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) method to identify operational risks, including
failures in vehicle maintenance, workforce management, and human error. The results show that the five
main risks with the highest Risk Priority Number (RPN) are fuel shortages, understaffing, low employee
quality, employee indiscipline, and employee tardiness. Proposed mitigation measures include improving
employee training, refining recruitment processes, more efficient fuel procurement, and implementing better
monitoring systems. By applying effective risk management strategies, companies are expected to be able to
enhance supply chain efficiency, reduce losses, and ensure operational sustainability. This study provides
significant contributions in identifying risks qualitatively and quantitatively, as well as designing appropriate
mitigation strategies based on risk priorities and available company resources.

Keywords: risk management, FFB distribution, FMEA, risk mitigation, palm oil industry.
I.  PENDAHULUAN
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Distribusi Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit sangat penting dalam rantai pasokan industri kelapa
sawit, mengingat perannya sebagai jembatan antara kebun produksi dan pabrik pengolahan. Rahayu dkk.
(2021) menekankan pentingnya efisiensi pengelolaan rantai pasok TBS, di mana fluktuasi harga dan
panjangnya jaringan distribusi dapat berdampak langsung pada pendapatan petani, yang diakibatkan oleh
kualitas TBS yang menurun saat tidak ditangani dengan baik. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh
Hidayatullah (2023) yang menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit dan harga Crude Palm Oil (CPO)
saling mendukung dalam meningkatkan kesejahteraan petani, yang berarti bahwa sistem distribusi yang
efektif dapat menjadi kunci untuk memperoleh hasil yang optimal. Peningkatan kualitas TBS, yang bisa
terjadi melalui distribusi yang cepat dan efisien, sangat berpengaruh terhadap kualitas akhir produk kelapa
sawit, seperti CPO, yang bisa mengalami peningkatan asam lemak bebas (FFA) jika tidak ditangani dengan
baik. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Levia & Mhubaligh (2023), pentingnya pengujian kadar asam
lemak bebas sebagai indikator kualitas pada CPO menunjukkan betapa vitalnya tahap distribusi dalam
menjaga mutu produk agar dapat memenuhi standar pasar. Oleh karena itu, memastikan kelancaran dan
efisiensi distribusi TBS bukan hanya berpengaruh pada ketersediaan bahan baku untuk pabrik pengolahan,
tetapi juga menjadi faktor penentu dalam menjaga keberlanjutan ekonomi dan industri kelapa sawit secara
keseluruhan.

Distribusi TBS kelapa sawit menghadapi berbagai risiko yang perlu dikelola dengan baik untuk
memastikan kelancaran rantai pasok yang efektif. Salah satu risiko utama dalam distribusi TBS adalah
keterlambatan pengiriman yang dapat disebabkan oleh faktor cuaca, kerusakan kendaraan, atau masalah
operasional lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemindahan TBS yang efisien ke pabrik
pengolahan sangat penting untuk mencegah kualitas buah menurun, seperti peningkatan kadar asam lemak
bebas (FFA) yang dapat terjadi akibat waktu transportasi yang tidak optimal (Dianto dkk., 2017; Iskandar
dkk., 2023; Panggabean dkk., 2023). Ketidakpastian dalam permintaan pasar dan fluktuasi harga juga turut
memengaruhi keputusan distribusi dan mengakibatkan kerugian bagi para petani dan perusahaan (Armah
dkk., 2024; Ismoyojati & Ikhsan, 2024; Obeth dkk., 2022). Dalam konteks distribusi TBS, tantangan ini
semakin rumit dengan adanya keragaman sumber TBS yang berasal dari petani, yang menambah
kompleksitas dalam manajemen rantai pasokan (Ramli dkk., 2020). Selain itu, pengelolaan tenaga kerja yang
tidak optimal juga menjadi isu penting; kurangnya pelatihan tentang pentingnya efisiensi distribusi dapat
menyebabkan kesalahan manusia yang berdampak pada kualitas TBS (Ridha dkk., 2022). Oleh karena itu,
identifikasi sistematis terhadap risiko ini sangat penting untuk mendukung upaya peningkatan produktivitas
dan efisiensi operasional (Wildayana, 2016).

Penerapan manajemen risiko yang efektif dalam distribusi TBS pada industri kelapa sawit memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap Kinerja operasional dan keberlanjutan perusahaan. Salah satu
dampak positif yang paling menonjol adalah peningkatan efisiensi dalam rantai pasokan. Manajemen risiko
yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan rute distribusi, memprediksi permintaan pasar,
serta mengatur stok dengan lebih efektif, sehingga mengurangi kemungkinan pemborosan dan penurunan
kualitas TBS yang dapat terjadi akibat keterlambatan pengiriman (Rahmi dkk., 2024; Suardi dkk., 2019).
Penelitian oleh Hasibuan (2020) menekankan pentingnya melakukan pengawasan dan penjadwalan yang
cermat dalam proses distribusi untuk menghindari penyimpangan dari standar kualitas yang telah ditetapkan
serta untuk meminimalkan risiko human error yang dapat terjadi dalam pengelolaan TBS. Lebih lanjut,
penerapan strategi manajemen risiko yang proaktif juga berperan dalam meningkatkan daya saing
perusahaan. Perusahaan yang mampu menunjukkan kepatuhan terhadap standar kualitas dan keselamatan
yang tinggi, berkat manajemen risiko yang terencana, cenderung memperoleh kepercayaan lebih dari para
pelanggan dan mitra bisnis (Iswajuni dkk., 2018). Oleh karena itu, perusahaan kelapa sawit yang
mengimplementasikan manajemen risiko secara menyeluruh tidak hanya akan mampu menghadapi tantangan
yang ada, tetapi juga dapat memanfaatkan peluang untuk pertumbuhan yang lebih berkelanjutan di masa
depan (Maisarah & Dian, 2024; Rahmi dkk., 2024; Suardi dkk., 2019).

Manajemen risiko menggunakan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) merupakan pendekatan
yang sistematis dan berbasis data untuk identifikasi dan mitigasi risiko terkait dengan suatu proses atau
produk. FMEA mengidentifikasi kemungkinan kegagalan dalam suatu proses, menganalisis dampaknya, dan
mengurutkan risiko untuk memprioritaskan tindakan perbaikan. Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan efektivitas metode ini pada berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan serta pada
berbagai industri (Abdurrahman & Al-Faritsy, 2021; Khiyarinnisa dkk., 2025; Lou dkk., 2023; Purnomo
dkk., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi risiko-risiko operasional pada PT X, serta
merancang langkah mitigasi yang sesuai. Risiko dalam operasional PT X dapat berasal dari berbagai faktor,
termasuk perawatan kendaraan angkut, kualitas dan kuantitas pegawai, serta faktor lain seperti human error.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa risiko rantai pasokan yang tinggi dalam industri kelapa sawit
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, serta mempengaruhi reputasi perusahaan (Armah
dkk., 2024; Ramli dkk., 2020; Turgay & Aydin, 2023). Oleh karena itu, identifikasi sistematis terhadap risiko
ini sangat penting untuk mendukung upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional PT X.
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Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode FMEA untuk menganalisis risiko operasional dalam proses
distribusi TBS kelapa sawit. Proses ini melibatkan beberapa langkah mulai dari identifikasi proses,
identifikasi kegagalan, penilaian risiko, serta analisis dan rekomendasi mitigasi risiko.

2.1 Identifikasi Proses

Langkah pertama adalah mengidentifikasi proses distribusi TBS yang mulai dari pengumpulan TBS dari
petani sampai distribusi TBS ke perusahaan Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan para pemangku kepentingan, termasuk petani, pegawai, dan
perusahaan PKS.

2.2 ldentifikasi Kegagalan

Sebelum melakukan identifikasi mode kegagalan, peneliti melakukan berbagai kajian literatur yang terkait
untuk mendapatkan gambaran mengenai mode kegagalan yang mungkin terjadi dalam proses distribusi TBS
(Ayompe dkk., 2021; Nurkhoiry & Oktarina, 2020; Primadasa, 2020; Shuwaibatul Aslamiah Ghazalli dkk.,
2023; Wildayana, 2016). Identifikasi mode kegagalan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan
para pemangku kepentingan, termasuk petani, pegawai, dan perusahaan PKS.

2.3 Penilaian Risiko

Setiap mode kegagalan yang diidentifikasi dinilai berdasarkan tiga parameter kegagalan: dampak kegagalan
(severity), kemungkinan terjadi (occurrence), dan deteksi kegagalan (detection). Masing-masing parameter
dinilai dari skala 1 hingga 10, di mana 10 menunjukkan dampak terbesar. Detail kriteria penilaian untuk
ketiga parameter tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Penilaian ini memungkinkan untuk menghitung Risk
Priority Number (RPN) yang diperoleh dengan mengalikan ketiga nilai tersebut. Nilai RPN ini kemudian
digunakan untuk mengurutkan mode kegagalan.

Tabel 1. Skala Penilaian Parameter Severity (S), Occurrence (O), dan Detection (D)

Skor Severity/Keparahan (S) Occurrence/Kemungkinan Detection/Kemampuan
Terjadi (O) Deteksi (D)

1) ) ®) (4)

1 Dampak sangat minimal; Hampir tidak pernah Selalu terdeteksi; sistem
kegagalan tidak mengganggu terjadi. kontrol sangat efektif.
kinerja atau keselamatan.

2-3  Dampak ringan; sedikit Terjadi sangat jarang. Hampir selalu terdeteksi
berpengaruh pada fungsi. dengan mudah.

4-6  Dampak sedang; menimbulkan Terjadi dengan frekuensi Deteksi cukup efektif
gangguan sebagian fungsi atau sedang; dapat terjadi pada meskipun ada kamungkinan
kinerja. kondisi tertentu. terlewat.

7-8  Dampak tinggi; kegagalan dapat Sering terjadi; Deteksi agak sulit; sistem
mengganggu operasi secara kecenderungan muncul kontrol belum optimal.
signifikan. secara berulang.

9-10 Dampak sangat serius; kegagalan Hampir pasti terjadi; risiko ~ Hampir tidak terdeteksi;
berpotensi mengancam sangat tinggi. kontrol yang ada lemah atau
keselamatan atau menghentikan tidak efektif.
operasi.

2.4 Analisis dan Rekomendasi Mitigasi

Setelah RPN dihitung, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk menentukan tindakan mitigasi
yang diperlukan guna mengurangi risiko. Tindakan mitigasi yang dihasilkan dirancang untuk mengurangi
nilai parameter kegagalan. Tindakan mitigasi ini dapat berupa peningkatan pelatihan bagi pekerja,
pemeliharaan preventif pada peralatan distribusi, serta pengembangan sistem monitoring yang lebih baik.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
PT X merupakan salah satu pendistribusi buah sawit yang memiliki wilayah operasi di daerah
kabupaten Kutai Timur, provinsi Kalimantan Timur. PT X mendistribusikan buah sawit dari petani sawit
swadaya untuk disalurkan ke perusahaan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di daerah kabupaten Kutai Timur.
Gambaran umum jalur distribusi TBS serta proses yang diidentifikasi dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.
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Identifikasi Proses
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Petani Sawit Tempat Pengumpulan { ["——b ﬁ Pabrik Kelapa Sawit
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Gambar 1. Gambaran umum jalur distribusi TBS
"'/ Analisis Risiko pada Distributor Tandan Buah ..\,
l\,_l Segar (TBS) Kelapa Sawit ‘.,/
]
e £ = ; e = A J =
Jenis Kegagalan Perawatan N : \ /', X .\.'I
Kegagalan Kendaraan Angkut ‘i I\ Kegagalan Kepegawaian | |\~ Kegagalan Human Error /],
v v
e Fonaew kendaraan anghut bdak opbal . e Dokumen bokts transakst pual bes
Mode: 1o O et . o b o K P
Kegagalon | . Deralitan perbatkam : —
Gambar 2. Identifikasi kegagalan
Tabel 2. Hasil Identifikasi Risiko
Jenis Mode Dampak Mode Penyebab Mode Kontrol yang
Kegagalan Kegagalan Kegagalan Kegagalan Dilakukan
@ ) ©) (4) ©)
Kondisi Kendaraan angkut Usia kendaraan angkut Melakukan corrective
kendaraan angkut ~ mengalami kerusakan  yang sudah tua maintenance untuk
tidak optimal memperbaiki kerusakan
kendaraan
Kekurangan suku  Kekurangan armada Tidak tersedianya suku  Pengadaan suku cadang
Kegagalan cadang kendaraan  angkut cadang pada penyedia hanya mengandalkan
Perawatan angkut dari satu penyedia
Kendaraan  Kekurangan Kekurangan armada Kekurangan bahan Pengadaan bahan bakar
Angkut bahan bakar angkut bakar solar pada hanya dari SPBU
penyedia
Kekurangan Biaya maintenance Belum adanya analisis Hanya menggunakan
peralatan kendaraan angkut dan identifikasi peralatan yang tersedia
perbaikan meningkat peralatan yang
dibutuhkan
Keterlambatan Operasional Kurangnya kebijakan Melakukan pencatatan
kehadiran pengiriman TBS dan peraturan terkait absensi harian
pegawai terhambat kedisiplinan pegawai
Pegawai tidak Operasional Kondisi kerja yang Pengaturan jam kerja
disiplin terhambat tidak ideal serta memberikan jam
Kegagalan istirahat kerja
Kepegawaian  Kualitas pegawai  Operasional Kurangnya program Melakukan monitoring
rendah terhambat pengembangan pegawai  Kinerja pegawai
Understaffed / Operasional Kurangnya kebijakan Melakukan proses
kekurangan terhambat dan peraturan terkait rekrutmen pada bidang
jumlah pegawai pembagian tugas yang diperlukan

Dokumen bukti

Kegagalan

Human error TBS hil

transaksi jual beli

ang

Pencatatan keuangan
menjadi tidak akurat

Kelalaian dalam
pengarsipan

Mengarsipkan dokumen

bukti transaksi pada
tempat yang disediakan
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Jenis Mode Dampak Mode Penyebab Mode Kontrol yang
Kegagalan Kegagalan Kegagalan Kegagalan Dilakukan
() ) ©) (4) ®)
Kehilangan Kinerja pegawai Kurangnya SOP Pemeriksaan peralatan
peralatan kerja menurun kerja di akhir jam kerja

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa stakeholder, ditemukan tiga jenis
kegagalan, yaitu:

1. kegagalan pada proses perawatan kendaraan angkut;
2. kegagalan terkait sistem kepegawaian; dan
3. kegagalan akibat human error.

Kegagalan pada proses perawatan kendaraan angkut meliputi berbagai mode kegagalan, salah satu
diantaranya yaitu kondisi kendaraan angkut yang tidak optimal. Mode kegagalan ini dapat menyebabkan
kendaraan angkut mengalami kerusakan sehingga tidak bisa digunakan untuk mengangkut TBS. Hal ini
disebakan karena masih terdapat beberapa armada kendaraan angkut yang berusia cukup tua, sehingga lebih
rentan terhadap kerusakan. Selama ini, proses kendali yang dilakukan pada PT X, yaitu dengan melakukan
corrective maintenance untuk memperbaiki kerusakan kendaraan.

Data lengkap dari identifikasi risiko dapat dilihat pada Tabel 2. Mode kegagalan dapat dilihat pada
kolom 2, dampak dari mode kegagalan dapat dilihat pada kolom 3, penyebab mode kegagalan dapat dilihat
pada kolom 4, serta kontrol yang dilakukan dapat dilihat pada kolom 5.

Penilaian terhadap tiga parameter kegagalan yaitu severity (S), occurrence (O), dan detection (D)
dilakukan dengan wawancara terhadap pimpinan PT X. Nilai RPN dihitung dengan mengalikan ketiga
parameter kegagalan. Hasil penilaian parameter kegagalan serta nilai RPN dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Parameter Kegagalan dan RPN

Jenis Mode Kegagalan Severity Occurrence Detection RPN  Total
Kegagalan (S) (O) (D) RPN
1) ) 3 (4) ®) (6) (7
Kondisi kendaraan 7 3 4 84 467
angkut tidak optimal
Kegagal Kekurangan suku 7 3 3 63
gagaian cadang kendaraan
Perawatan Wl
Kendaraan angku
Kekurangan bahan 7 5 7 245
Angkut bakar
Kekurangan peralatan 5 5 3 75
perbaikan
Keterlambatan 6 6 3 108 594
kehadiran pegawai
Pegawai tidak disiplin 6 7 3 126
Kegagalan Kualitas pegawali 6 7 4 168
Kepegawaian  randah
Understaffed / 8 6 4 192
kekurangan jumlah
pegawai
Dokumen bukti 4 6 3 75 129
transaksi jual beli TBS
Kegagalan hilang
Human error Kehilangan peralatan 3 6 3 54
kerja

Berdasarkan perhitungan RPN, lima risiko dengan RPN terbesar yaitu: kekurangan bahan bakar;
understaffed/kekurangan jumlah pegawai; kualitas pegawai rendah; pegawai tidak disiplin; serta
keterlambatan kehadiran pegawai. Langkah mitigasi dirancang untuk meminimalisir 5 risiko terbesar.
Rangkuman langkah mitigasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Saran Mitigasi untuk 5 Risiko Terbesar

Mode Kegagalan RPN Saran Mitigasi
1) ) @)
Kekurangan bahan bakar 245 1. Mempertimbangkan untuk membeli solar
industri yang dijual oleh distributor resmi secara
B2B
Understaffed / kekurangan 192 1. Melakukan proses rekrutmen dan seleksi

jumlah pegawai

Kualitas pegawai rendah 168 1. Perbaikan proses rekrutmen dan seleksi
Menyediakan program pelatihan dan
pengembangan

3. Menerapkan sistem evaluasi kinerja yang
transparan

4.  Memberikan insentif untuk pegawai yang
menunjukkan disiplin dan produktivitas tinggi

5. Membangun budaya kerja yang positif

6. Melakukan komunikasi dan umpan balik
terbuka
Pegawai tidak disiplin 126 1. Melakukan analisis kondisi kerja serta
pemeriksaan kesehatan pegawai

2. Mengatur jadwal break atau istirahat pegawai

3. Melakukan pengaturan lingkungan kerja seperti
menyediakan pencahayaan yang cukup, serta
menyediakan ruangan khusus untuk break atau
istirahat

4. Memberikan insentif untuk pegawai yang
menunjukkan disiplin dan produktivitas tinggi

Keterlambatan kehadiran 108 1. Menetapkan kebijakan dan aturan yang jelas
pegawai terkait kehadiran pegawai
2. Menggunakan teknologi sistem absensi berbasis
teknologi untuk membantu memonitor
kehadiran pegawai dan mengidentifikasi pola
keterlambatan

IV. SIMPULAN

Penggunaan FMEA dalam analisis risiko dapat memodelkan kondisi kualitatif, menjadi risiko-risiko
yang dapat dinilai secara kuantitatif. Hal ini menjadi penting dalam melakukan perancangan langkah mitigasi
yang dapat dilakukan, sehingga prioritas langkah mitigasi dapat disesuaikan dengan ketersediaan sumberdaya
dari organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori utama kegagalan, yaitu kegagalan
pada perawatan kendaraan angkut, sistem kepegawaian, dan human error. Dari identifikasi risiko tersebut,
lima risiko kritis dengan nilai RPN tertinggi teridentifikasi, yaitu kekurangan bahan bakar, kekurangan
jumlah pegawai (understaffed), kualitas pegawai yang rendah, ketidakdisiplinan pegawai, dan keterlambatan
kehadiran pegawai. Berdasarkan temuan tersebut, dirancang langkah-langkah mitigasi untuk mengurangi
risiko-risiko tersebut, seperti peningkatan pelatihan pegawai, perbaikan proses rekrutmen, pengadaan bahan
bakar yang lebih efisien, serta penerapan sistem monitoring yang lebih baik.

Risiko pada operasional distributor TBS PT X telah diidentifikasi, dianalisis, serta dilakukan
rancangan langkah mitigasi untuk perbaikan proses operasional. Akan tetapi masih batasan pada penelitian
ini. Beberapa risiko yang terkait dengan operasional pada proses bongkar muat TBS di PKS masih belum
dapat sepenuhnya dianalisis. Hal ini dikarenakan proses perizinan observasi pada PKS terkait yang masih
terhambat. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan analisis risiko secara keseluruhan yang dapat
mencakup beberapa mata rantai pasok dari TBS.
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